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A. Latar Belakang Masalah

Akuntansi syariah termasuk disiplin ilmu yang riélatasih sangat
baru. Disiplin ini masih sangat miskin teori. Ol&arena itu, proses
pengayaan teori masih sangat dibutuhkan agar pasa rpjang akan
datang disiplin ilmu ini dapat dipraktikkan. Terggja akuntansi syariah
tidak dapat hanya dikembangkan hanya satu atawrhrey saja, tetapi
perlu dilakukan secara bersama-sama dengan sigayaag memiliki
kepedulian besar terhadap pengembangan akuntaamsalsy Akuntansi
syariah adalah ilmu sosial profetik yang menurunlkgaran normatif
dalam bentuk yang lebih konkrit. Dengan langkahivdsr ini, maka
perintah normatif untuk melakukan pencatatan tihsisa@apat dilakukan
dengan baik pada tataran praktis.

Secara umum akuntansi dapat didefinisikan dengaosepr
mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informglgdnomi sebagai
bahan informasi dalam hal pertimbangan dalam mehtdmsimpulan
oleh para pemakainya.Akuntansi merupakan salah satu instrumen

ekonomi yang penting dalam berbisnis, karena dauni@nsi dapat

! lwan Triyuwono Perespektif, Metodologi dan Teori Akuntansi Syariktkarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2006, Ed.I, him 13.

2 Sofyan Syafri Harahapdkuntansi IslamJakarta: Bumi Aksara, cet 4, 2004, him.
27



diperoleh sebuah informasi untuk mengambil sebuabutisan dalam
berbisnis. Fungsinya akuntansi adalah memberikBornrasi kuantitatif,
umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badanomkoyang
dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan kespnt ekonomn.
Dalam Islam ajaran normatif untuk melakukan periaataegala transaksi
dengan benar dan adil.

Dalam bidang akuntansi kedepan perifnahd, dalam bukuMega
Accountancy Trenddari Adolf J.H. Entroven (1995) yang dikutip Safiya
menyatakan bahwanegatrend akuntansi akan menghadapi persoalan
sebagai berikut:

1. Perlunya akuntansi memberikan pengukuran efisierdan
produktivitas.

2. Perlunya keterpaduan akuntansi dengan bidang dsiplidli ilmu
lainnya.

3. Perlunya mengidentifikasi, mengukur, dan melapoikéormasi yang
lebih relevan.

Untuk mengantisipasitrend tersebut, dinyatakan bahwa perlu
dianjurkan untuk menyempurnakan infrastruktur aost agar dapat
memenuhi tuntutatrend tersebut, yaitu:

1. Menyempurnakan sistem pendidikan, pelatihan, daat akuntansi.

®Ibid, him. 28
* Husein Umar,Desain Penelitian Akuntansi Keperilakuaigkarta: Rajagrafindo
Persada, ed 1, 2008, him. 40-41



2. Struktur dan persyaratan sosio ekonomi dan budaya.
3. Persyaratan legal, status, dan persyaratan lainnya.
4. Praktik profesi dan kelembagaan akuntansi.

Mengenai standar akuntansi yang harus diterapkiamdambaga
keuangan syariah yang pada realitanya banyak yalhgnmbmenerapkan,
penulis akan menitikberatkan pada akuntabilitasdakaudharabah,
dimana dalam sebuah laporan keuangan dengan preyhriah telah
ditetapkan dalam PSAK No. 59, yang diperbarui darl@8AK No. 101-
106 karena istilah dan pernyataan yang tertera g&8AK No. 59
dianggap kurang sesuai dengan prinsip-prinsip alyakieputusan tersebut
telah dilakukanreview mendalam atadraft PSAK oleh Dewan Syariah
Nasional MUI. lkatan Akuntansi Indonesia mempung@uan supaya
laporan keuangan yang telah rdiview tidak bertentangan lagi dengan
prinsip-prinsip syariah yang telah difatwakan ol&€ewan Syariah
Nasional MUI?

Penyusunan laporan keuangan harus bersifat obyekif
informatif bagi kepentingan barbagai pihak yangshegkutan. Supaya
memenuhi fungsi dari pada akuntansi maka perlu yadgrinsip dan
konsep akuntansi dalam pencatatan laporan keuabgarnwanto (1995)

dalam prinsip dan konsep akuntansinya yaitu:

® |katan Akuntansi IndonesiaStandar Akuntansi Keuangadakarta: Salemba
Empat, 2007, him. 10



. Konsep Kesatuan Usahaussiness entity

Konsep ini menyatakan bahwa pencatatan kegiatansglesan itu

harus dipisahkan dari kegiatan pemiliknya atau tunmtangga

pemiliknya.

. Konsep Kelangsungan Hidugding concerh

Perusahaan didirikan tidak untuk sementara waktapt diharapkan
berjalan sepanjang waktu. Azas bahwa perusahaam lsdpanjang
waktu tersebut akan memengaruhi metode penelitian.

. Konsep Harga Pokolc¢s)

Sehubungan dengan konsep kedua diatas, data akuakam dicatat
menurut harga perolehannyat €osj pada waktu peristiwa itu terjadi
dan tinggal tetap demikian dalam catatan atau #pakuntansi

karena ini merupakan pendekatan yang paling olbjekti

. Konsep Satuan Pengukuramit of measurement

Pencatatan data akuntansi digunakan satuan ukwag (rupiah).

Fluktuasi nilai uang dianggap tidak ada pengaruhiegigadap jumlah-
jumlah yang ditunjukkan dalam laporan keuangan gadraan. Nilai

uang dianggap stabitieris paribu3.

. Konsep Periode Wakttihe period

Oleh karena perusahaan berjalan sepanjang waldgegmpenyajian

kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan ggrkcah dalam



periode-periode tertentu. Jangka waktu satu taheimupakan periode
akuntansi yang lazim.

. Konsep Objektivitasabjective evidenge

Untuk keperluan pencatatan akuntansi dibutuhkanumigdn bukti-
bukti transaksi yang bersifat obyektif dan dapati diebenarannya.

. Konsep Keterbukaarisclosurg

Semua fakta-fakta perlu diungakapkan secara terbugaya laporan
kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan sedapgkin bersifat
informatif dan memberi arti (tidak menyesatkan) ibptdnak-pihak
yang berkepentingan.

. Konsep Konsistensconsistency

Didalam akuntansi terdapat banyak metode yang diipatgunakan.
Akuntansi harus memilih salah satu metode yang@aéesuai dengan
kebutuhan. Sekali satu metode telah dipilih, ma&easa konsisten
harus dipertahankan terus dari periode ke periode.

. Konsep Konservatismegnservatism

Umumnya konservatisme diartikan mencatat aset sehgega yang
lebih rendah dari harga perolehannyas) atau mencatat hutang
dengan nilai yang lebih tinggoyer state§l Selain itu, konservatisme

juga diberi makna bahwa akuntan mengikuti prinsigngakui



kemungkinan rugi yang akan terjadi, tetapi tidakngantisipasikan
laba yang belum direalisir.

Menurut Al-Mushlih dan Ash-Shawi (2004) mudharabatau
penanaman modal adalah penyerahan modal uang kepadg yang
berniaga sehingga ia mendapatkan persentase kegantuMudharabah
adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak, p#ra&ma sebagai
penyedia seluruh dana yang dibutuhkan, sedangkeak gedua bertindak
sebagai pengelola dana yang telah diberikan oleakppertama. Dalam
kerajasama ini, keuntungan dibagi berdasarkan padapakatan kedua
belah pihak yang bersangkutan, sedangkan kerugemg ydiderita
ditanggung olehshohibul maal Dalam mudharabah secara operasional
dibagi dalam tiga jenis. Pertama, mudharabalithlagahadalah jenis
mudharabah yang mana pemilik dana memberi kebehzeauh kepada
pengelola atas dana yang akan ditanamkan. Keduajharabah
mugayyadaladalah jenis mudharabah yang mana pemilik modalbregm
batasan kepada pengelola untuk mengalokasikan ideestasinya, baik
itu mengenai tempat, cara, atau objek investastige mudharabah

musyarakahmerupakan bentuk mudharabah yang mana pengelola iku

® Dwi Suwiknyo,Pengantar Akuntansi Syarialfpgyakarta: Pustaka Pelajar, 2010,
Cet. I, him. 6-8

" Ascarya,Akad & Produk Bank Syarialakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008,
him. 60



serta dalam penanaman modal yang dikerjakannyamdab@ntuk
investasf’

Igro’ Management adalah sebuah lembaga konsultarageaent
baik yang bersifat ekonomi maupun sosial yang tasnkegiatannya
lebih menitik beratkan kearah ibadah. Igro’ Managetrjuga merupakan
lembaga pengelolaan usaha baik yang dimiliki sentiupun mitra yang
semuanya dikerjakan dan dikelola secara profesidwaddl dan produktif
sehingga bisa menghasilkan manfaat bagi semua.pihak

Beberapa program yang ditawarkan oleh Iqro’ Managensalah
satu diantaranya adalah Program Haji dan UmrohgrBno ini adalah
program penghimpunan dana untuk dikelola secaramaptuntuk
disalurkan ke unit usaha yang halal dan produldditkepentingan umat
dengan sistem mudharabah. Keuntungan dari bagi diggroleh dari
pengelolaan unit usaha tersebut akan diakumulatikumembiayai
perjalanan haji para jama’ah yang bergabung dataxgram ini°

Bagi nasabah yang bergabung dalam program hajiajitkan
menyetor dana awal Rp.25.000.000 yang akan digunakebagai
persyaratan pengambilan porsi haji dan ongkos hajik(ONH) reguler.
Bagi hasil fiisbah) untuk jamaah setara dengan 17 % per tahun dengan

ketentuan nisbah bagi hashahibul maalr0 : 30mudharih sesuai memo

8 Dwi Suwiknyo,op. cit, Cet.1, him. 76-77

® http://www.igromanagement.com/ diunduh pada jan3A®VIB hari rabu tanggal
23 Nopember 2011

1 Brosur Igro’ Management: Program Haji & Umroh, Nogber 2011




bagi hasil pada bulan Oktober 2011lgro’ Management menyetorkan
dana Rp.4.000.000 kepada bank mitra, dan dikelaleakp Igro’
Management sebesar Rp.21.000.000. Nasabah tidak magnbayar
angsuran perbulan. Nasabah hanya perlu membayarQdd reguler
pada waktu tahun pemberangkatan ibadah haji. KegaraONH reguler
yang menjadi kewajiban jamaah, menjadi lebih sédi@minalnya karena
jamaah telah mendapatkan nisbah bagi hasil daggbelaan dana oleh
Igro’ Management?

Fenomena di Igro’ Management cukup menarik untukkaii
apakah praktik sistem mudharabahnya akuntabletatak. Oleh karena
itu, akan peneliti kaji dalam bentuk skripsi dengadul : “ANALISIS
TERHADAP AKUNTABILITAS AKAD MUDHARABAH
PROGRAM PENGELOLAAN BIAYA IBADAH HAJI (Studi Kasus

di Igro’ Management Semarang)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di depat
dikemukakan pokok-pokok masalah yang akan dibab&srdskripsi ini

adalah :

™ bid, Brosur Iqro’ Management: Program Haji & Umroh, Noyieer 2011
2\wawancara dengan Ibu Dyah sebagai Customer Setfvi@ntor Graha Iqro’ JI
Gajah Birowo 19B Tlogosari Semarang, pada harisael22 Nopember 2011



1. Standar akuntansi apa yang dipakai oleh Igro’ Mansnt dalam
akad mudharabah program pengelolaan biaya ibadg&h ha

2. Bagaimana akuntabilitas akad mudharabah prograngeteaan
biaya ibadah haji di Igro’ Management?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan penuligepsis ini
adalah:

1. Untuk mengetahui standar akuntansi yang dipakah dbgo’
Management dalam akad mudharabah pada program lpkeage
biaya ibadah haji.

2. Untuk mengetahui akuntabilitas akad mudharabah padgram
pengelolaan biaya ibadah haji di Iqgro’ Management.

. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis sebagai wahana penerapan pengetalaran didapat
selama masa kuliah.

2. Memeberikan kontribusi pemahaman kepada semua pérak ada di
IAIN Walisongo tentang manfaat akuntabilitas dalaebuah laporan
keuangan di dalam lembaga bisnis.

3. Dapat menjadi masukan bagi CV Igro’ Management mdatangka

meningkatkan kinerja manajemen keuangan.
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E. Telaah Pustaka
Pada tahapan ini penulis berusaha memberi inforrteagang
penelitian atau karya-karya ilmiah lain yang bedmdmen dengan
permasalahan. Langkah ini pada dasarnya bertujiebagai jalan
pemecahan permasalahan penelitian dengan harapabilaageneliti
mengetahui apa yang dilakukan oleh peneliti inija&® penelusuran
penulis, belum ditemukan tulisa yang lebih spesifdn yang mendetail
yang membahas tentang masalah studi analisis pnggeagelolaan biaya
ibadah haji dengan akad mudharabah di Igro’ Manageén$semarang.

Namun demikian ada beberapa tulisan yang berhubudgagan akad

mudharabah, antara lain:

1. Penelitian skripsi Farig Falahi yang berjuddmplementasi Akad
Mudharabah Serta Dampaknya Terhadap Produk Pengimiaup
Dana Di Bank Syariah Mandiri Kudus”, (Semarang: IAIN
Walisongo, 2010)Menjelaskan bahwa Bank Syari’ah Mandiri Kudus
menggunakan akad mudharabah mutlagah dan berdaneysaif
terhadap perkembangan perekonomian di kudus, yakningkatnya
jumlah nasabah dan perkembangan sejumlah investasahaan.

2. Dalam penelitian skripsi Siti Sholihah, (Semaral®N Walisongo,
2009) tentang Analisis penerapan PSAK 101-106 Dalam Akuntansi
Syariah (Studi Kasus KJKS An-Nisa Kab. Pemalaniylnggunakan

metode penelitian lapangatie{d research, yaitu mengemukakan
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bahwa penerapan PSAK 101-106 sudah bisa, tapi nmasiigalami
beberapa faktor hambatan, yakni Sumber Daya Mar(&é) dan
badan pengawas yang belum optimal.

. Penulis Ascarya dalam bukunya yang berjudiktdd & Produk Bank
Syari'ah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) padaatuli
beliau, membahas tentang definisi macam-macam ak&dn akad.
Akad mudharabah mempunyai potensi masalah mtancipal agent
theory yang melekat pada hubungahohibul maaldan mudharih
yaitu masalatadverse selection

. Dalam buku karangan Didin Hafidhuddin dan Hendmjliag, yang
berjudul 'Manajemen Syari’ah Dalam Praktik(Jakarta: Gema Insani
Press, 2003) dalam buku ini penulis menguraikaaralkjmanajemen
sejak zaman Nabi Adam hingga Rasulullah SAW. Setapa
menguraikan bisnis yang dijalankan dengan dasarasydermasuk di
dalamnya bagaimana sikap para personal dalam sebgahisasi atau
perusahaan, sikap mengahadapi globalisasi sertajemaen konflik
untuk win-win solution, baik yang terjadi seorangnpmpin dengan
bawahannya maupun antara bawahan dengan bawahan.

. Dalam bukunya Muhammad dan Dwi SuwiknyoAktntansi
Perbankan Syariah”, (Yogyakarta: Trust Media, 2009) buku ini
menjelaskan tentang prinsip pembagian hasil usaldhamabah yang

dapat dilakukan berdasarkan bagi hasil atau bhgi la
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Dari berbagai kepustakaan di atas menunjukkan batemealitian
terdahulu berbeda permasalahan yang diangkat penBlenelitian-
penelitian yang secara umum membahas mengenai @katharabah.
Sedangkan yang penulis teliti saat ini lebih spgesiéngan studi analisis
terhadap akuntabilitas akad mudharabah pada progesmgelolaan biaya

ibadah haji di Igro’ Management Semarang.

F. Metodologi Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakanoa@ogi
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandaid research
yaitu penelitian yang dilakukan secara intensiffpeenci dan
mendalam serta objeknya mengenai gejala-gejala ptaistiva-
peristiwa yang terjadi pada suatu organisai atawbéga. Sehingga
penelitian ini juga bisa disebut penelitian kastaa astudi kasuscése
studie$ dengan pendekatan deskriptif-kualitafiflenis penelitian ini
digunakan untuk meneliti akuntabilitas akad mudbalna program

pengelolaan biaya ibadah haji di Iqgro’ Managemearth&ang.

13 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Bina
Aksara, 1982, him. 100
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2. Pendekatan

Penelitian ini ditinjau dari segi metodologik, pbin ini
merupakan jenis penelitian kualitatif. Adapun yatignaksud dengan
penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor {2%) dalam Lexy
J. Moleong adalah: Suatu prosedur penelitian yaeggmasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani daang-orang dan
prilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahgada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuff).

Metode penelitian kualitatif juga sering disebut tode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dileko pada kondisi
yang alamiahr(atural setting.*®

3. Sumber data

Sumber data adalah dari mana data diperoleh. Diginulis
menggunakan sumber data yang terbagi dalam dus jexiiu :
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh lsrggdari

subyek penelitian dengan menggunakan alat pengulaieas alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumfdrenasi

yang dicari® Data ini diperoleh langsung dari wawancara

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002, Cet. XVII, him. 3.

1> Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuanfitaualitatif, Dan
R&D, Bandung: CV. Alfabeta, 2008, Cet. IV, him. 14.

18 saifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, him. 91
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pengelola Igro’ Management Semarang, mengenai akilites
akad mudharabah program pengelolaan biaya ibadah ha

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang Sde#tra
langsung memberikan keterangan yang bersifat memduk
Sumber data sekunder anatara lain:

1) Studi kepustakaan yaitu buku-buku:

Dudi Iskandar, HAJI: Dari Aroma Bisnis Hingga
Pergulatan Spiritual.
- AscaryaAkad & Produk Bank Syariah.
- Didin Hafidhuddin, Hendri TanjungManajemen Syariah
Dalam Praktik.
- Muhammad, Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbankan
Syariah.
2) Peraturan perundang-undangan
- Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
3) Hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengasamh
yang di teliti dalam penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulkan data pada penelitian ini, pgredian
menggunakan beberapa metode Untuk menjawab mageatedtitian,

diperlukan data yang akurat di lapangan. Metodegydigunakan
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harus sesuai dengan obyek yang akan diteliti. Dafsmnelitian

lapangan ini, penulis menggunakan beberapa metode:

a. Metode Observasi

Metode ini diartikan sebagai suatu aktivitas subyakg
sangat sempit, yakni bukanlah sekedar mencatadpitgtiga
mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilee
dalam suatu skala bertingkdt.Metode observasi ini penulis
gunakan untuk mengamati secara langsung aktiviiadqm’
Management. Hal ini penulis lakukan sebagai langkahl dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data-data yangraakDalam
kaitannya dengan pengumpulan data, metode ini aiakukan
pengamatan terhadap kegiatan yang terjadi padak gtgeelitian
seperti pencatatan biaya ibadah haji dengan akathanabah di

Igro’ Management Semarang.

b. Metode Wawancardr{terview)

Menurut Esterberg (2002), dalam Sugiydné@/awancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar irasirgian ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikakna dalam
suatu topik.” la juga mengemukakan beberapa macamancara,

yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, ddakt terstruktur.

17 Suharsimi Arikuntoloc. cit, him130.
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c. Metode Dokumentasi
Dalam melaksanakan metode dokumentasi maka peneliti
mencari dalam dokumen atau bahan pustaka. Datadipagukan
sudah tertulis atau diolah oleh orang lain atautusduambaga,
dengan kata lain datanya sudah jadi dan disebat sktunder.
Misalnya surat-surat, catatan harian, laporan, sdragainya yang

merupakan data yang berbentuk tuli§an.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam péoeliini
adalah metode diskriptif analisis, yakni sebuah odet analisis
mendiskripsikan suatu situasi atau area populasente bersifat
faktual secara sistematis dan akdfaSebagian besar hasil analisis
penelitian kualitatif berupa buku-buku, kertas &egtau makalah,
bahan presentasi atau rencana bertifnfak.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang aigem
maka penulisan skripsi ini disusun dengan sistd@aaebagai berikut:
Bab | PENDAHULUAN merupakan bab yang memberikan

ilustrasi guna memberikan informasi yang bersifaim dan menyeluruh

18 Rianto Adi,Metodologi PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, him. 61.

19 Sudarwan DanimiVlenjadi Peneliti kualitatifBandung: Pustaka Setia, 2002, him.
41

%% |bid, him. 210.
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serta sistematis yang terdiri dari Rumusan Masalalpjan Penelitian,

Telaah Pustaka, Metode Penelitian dan SistemagkallRan.

Bab 1l TINJAUAN UMUM TENTANG AKUNTABILITAS
AKAD MUDHARABAH berisi tentang Pengertian AkuntanSlyariah,
Pengertian Akad Mudharabah, Standarisasi Akunt#eiangan dan

Pengertian Akuntabilitas.

Bab Il DISKRIPSI AKUNTABILITAS AKAD MUDHARABAH
PROGRAM PENGELOLAAN BIAYA IBADAH HAJI DI IQRO’
MANAGEMENT SEMARANG berisi tentang Profil CV. Igro’
Management Semarang, Akuntansi yang dipakai oledi Management
dalam akad mudharabah pada program pengelolaaa ibmaglah haji dan
Akuntabilitas akad mudharabah pada program peragiobiaya ibadah

haji di Igro’ Management Semarang.

Bab IV ANALISIS AKUNTABILITAS AKAD MUDHARABAH
PROGRAM PENGELOLAAN BIAYA IBADAH HAJI DI IQRO’
MANAGEMENT SEMARANG berisi tentang Analisis akun&inyang
dipakai oleh Iqro’ Management dalam akad mudhargteda program
pengelolaan biaya ibadah haji dan Analisis Akuiitalsi akad
mudharabah yang digunakan Igro’ Management padagrgmo

pengelolaan biaya ibadah haji.
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Bab V PENUTUP, berisi sub bab kesimpulan-kesimpudizmi
serangkaian pembahasan dan saran-saran yang bdrggngenyusun

pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.



